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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai paparan dan anlis diatas dapatlah disimpulkan sebagai berikut

1.

Batasan usia dalam pernikahan dini sangat variatif, ada yang
berpendapat bahwa pernikahan dini adalah yang dilakukan dibawah
usia 15 tahun sebahagiaan berpendapat dibawah usia 17/18 tahun yang
lain berpendapat dibawah usia 20 tahun, sebagian lagi berpendapat
pernikahan yang dilakukan dibawah usia 24 tahun namun jika dikaitkan
dengan UU Perkawinan maka yang termasuk pernikahan dini adalah
pernikahan yang dilakukan pasangan di bawah umur 19 tahun bagi

calon suami dan di bawah umur 16 tahun calon isteri.

Dalam nas (Al-Quran Hadist) tidak terdapat ketentuan yang secara
eksplisit menetapkan batasan usia nikah. Para ahli figih juga tidak
membahas usia nikah hanya saja para ulama mazhab sepakat bahwa
balgih merupakan salah satu syarat bolehnya perkawinan, kecuali jika
dilakukan oleh wali mempelai. Pada laki-laki balgih ditandai dengan
ihtilam yakni keluarnya sperma baik dalam mimpi maupun dalam
keadaan sadar sedangkan pada perempuan ketentuan baligh ditandai
dengan menstruasi atau haid baligh bagi perempuan juga bisa ditandai
karena mengandung jika tidak terdapat indikasi-indikasi tersebut maka

baligh atau balighah dapat ditentukan berdasarkan usai.
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Dalam realitasnya pernikahan dini ditengah-tengah masyarakat kita
masih terdapat pro dan kontra dalam masyarakat, sebahagian
masyarakat memandang pernikahan dini ini lebih banyak mudhoratnya
dari pada manfaatnya mereka berpendapat bahwa pernikahan dini akan
berakibat antara lain :

a. Pernikahan dini sering berbuntut perceraian

b. Studi akan gagal

c. Cepat bercerai banyak pertengkaran

d. Ekonomi sulit

Adapun manfaat/nilai positif yang dapat di peroleh dari pernikahan dini

adalah sebagai berikut :

®

Menghindarkan pelakunya dari penyimpangan seksual

b. Sehat fisik maupun psikis

c. Mempercepat memiliki keturunan

d. Lebih banyak nilai ibadah

e. Lebih cepat dewasa

f.  Bermanfaat untuk pendidikan anak

Salah satu dari dampak negatif dari pernikahan dini adalah rentannya
perceraian, maka untuk melihat fakta ini penulis mengumpulkan
putusan-putusan mengenai perceraian yang dilakukan di Pengadilan

Agama Tembilahan dari tahun 2016-2017 .

Setelah diteliti ternyata bahwa secara defacto bahwa pernikahan dini

berpengaruh terhadap tingkat perceraian akan tetapi pernikahan dini
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yang dilaksanakan di masyarakat kebanyakan pernikahan dibawah
tangan sehingga perceraian dari pernikahan yang dilaksanakan dibawah
tangan tidak dapat diproses di Pengadilan Agama Namun secara dejure
pernikahan  bukanlah alasan yang signifikan untuk melakukan
perceraian dibanding dengan alasan-alasan lainnya seperti tidak adanya
tanggung jawab yang menduduki jumlah tertinggi a artinya perkawinan
dini atau di bawah umur yang selalu identik dengan perceraian tidak
sepenuhnya benar meskipun tidak dipungkiri bahwa perkawinan dalam

usia muda dianggap salah satu pemicu dalam percerian.

Bagi laki-laki dan perempuan yang masih di bawah umur dan ingin
melangsungkan pernikahan karena takut melakukan zina disebabkan
tidak mampu menolak rangsangan-rangsangan seksual yang luar biasa,
baik lewat film, majalah Koran VCD internet maupun pergaulan bebas.
Hendaknya mendapat perhatian dan dukungan moral baik dari pihak
orang tua maupun penjabat pembuat UU orang tua misalnya
seandainya kondisi anak belum mampu mebiayai hidupnya sendiri
karena anak laki-laki belum bekerja selayaknya membantu mereka jika
mungkin menunjukkan mereka pekerjaan yang layak jangan
menjadikan ketiadaan pekerjaan sebagai alasan untuk meunda
perkawinan. Demikian juga UU jika seandainya perkawinan itu tidak
dapat ditunda sampai mencapai usia minimal untuk menikah, maka oleh
pengadilan harus segera memberi despensasi kawin sebagai dasar

hokum untuk dapat melegitamasi perkawinan di daerah mana
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perkawinan itu dilaksanakan tanpa harus mengundur-undur waktu

lebih-lebij jika pasangan sudah terlebih dahulu hamil.

Meskipun demikian, supaya pernikahan itu sesuai ;dengan apa yang
diinginkan oleh agama dan juga UU maka bagi mereka yang belum
mencukupi usia untuk melangsungkan pernikahan diharapkan bagi

orang tua dan juga pembuat kebijakan untuk berperan aktif seperti :

1. Memberi pendidikan dan keterampian

2. Menanamkan makna perkawian

Diharapkan adanya pembersihan dalam segala aspek mulai dari masalah
hokum dan UUU hiburan-hiburan, taman-taman rekreasi dan sekolah-
sekolah dan juga pembersihan social diberbagai factor yang dapat
menimbulkan kerusakan seks

Untuk menhindarkan anak-anak muda dari dekadensi moral pemerintah
diharapkan secara tegas untuk mensosialisasikan dan melaksanakan UU

pornografi

. Pernikahan dini amat mungkin diterapkan ditengah-tengah masyarakat

kita asal semua konsekkwensi dan komitmen untuk dan demi
memajukan islam selain itu harus ada kerja sama dengan para cendika
dan demawan muslim guna menyelesaikan setiap kendala yang muncul

dnegan jalan perkawian
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4. Untuk mencegah timbulnya perceraian dalam rumah tangga perlu
dikembangkan nilai kesadaran hokum bagi masyarakat khususnya
keluarga terutama bagi calon suami isteri

5. Hendaknya instasi terkait dapat secara efektif dan efesien melaksanakan
kegitan-kegiatan penyuluhan hokum disekitar wilayah hokum
pengadilan agama.

6. Pengadilan agama sebagai pengadilan yang mengadili sengketa keluarga
harus berlaku adil dan bertindak bijaksana dengan mempertimbangkan
segala aspek yang berkenan dengan perkara sebab keputusannya akan

mempengaruhi kehidupan keluarga selama-lamanya.



